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Ketidaksabilan sistem perbankan memiliki dampak yang besar, baik 

secara mikro maupun makro dan memakan biaya penyelamatan yang 

tinggi. Berdasarkan pengalaman terdahulu, krisis keuangan akan mengarah 

pada krisis selanjutnya yang akhirnya justru melemahkan perekonomian 

suatu negara secara keseluruhan bahkan meluas kepada ekonomi negara 

lain, seperti apa yang terjadi pada krisis keuangan Asia tahun 1997/1998 dan 

krisis keuangan global tahun 2008/2009. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap 

risiko terjadinya krisis perbankan menjadi sangat penting.  Studi ini bertujuan 

untuk mengembangkan indikator risiko perbankan yang mencerminkan 

kondisi kerentanan perbankan dan menemukan variabel yang dapat 

menjadi penuntun (leading) bagi kerentanan perbankan di Indonesia untuk 

membantu upaya upaya stabilisasi sistem perbankan dan memberikan 

peringatan dini bagi kerentanan system perbankan. Hasil studi ini 

menunjukkan bahwa (1) indeks kerentanan perbankan yang dibentuk dapat 

secara baik menggambarkan kerentanan perbankan Indonesia selama 

tahun 2000-2014; (2) dengan menggunakan metode siklus bisnis diperoleh 

bahwa variabel yang bisa menjadi indikator penuntun (leading indicator) 

kerentanan perbankan adalah neraca perdagangan per GDP, consumer 

price index (CPI), harga minyak dunia, impor china, dan pasar saham china 

dengan lag rata-rata 5 bulan; (3) berdasarkan Indeks Penuntun (Leading 

Indeks) Kerentanan Perbankan diprediksi bahwa kondisi perbankan 

Indonesia pada semester dua 2014  hingga awal tahun 2015 berada dalam 

kondisi yang cukup stabil dengan resiko kredit, resiko likuiditas, dan resiko 

pasar yang sangat rendah.   
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Latar Belakang warning system) terjadinya krisis perbankan. Studi 

Ketidakstabilan sistem perbankan yang ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan indikator 

mengarah pada krisis perbankan merupakan risiko perbankan yang mencerminkan kondisi 

masalah yang menyangkut bukan hanya satu kerentanan (instabilitas) system perbankan di 

atau dua agen ekonomi suatu negara, tetapi Indonesia, 2) mengidentifikasi  variable-varaible  

menyangkut keberlangsungan stabilitas hidup yang menjadi index  penuntun (leading index) 

seluruh entitas ekonomi suatu negara, bahkan bagi kerentanan perbankan di Indonesia, 3) 

secara global (Dewi, 2013).  Ketidakstabilan membuat peramalan krisis perbankan ber-

sistem perbankan pernah dialami oleh Indonesia dasarkan indikator penuntun kerentanan per-

ketika krisis ekonomi pada tahun 1997 dan 1998. bankan di Indonesia untuk tahun semester II 

Daya tahan perbankan nasional terhadap krisis tahun 2014 dan tahun 2015 .

waktu itu begitu rentan. Hal tersebut disebabkan 
Metode dan Datakarena kondisi internal bank yang lemah. Sistem 

Kerangka pikir penelitian ini menggunakan perbankan yang tidak stabil yang mengarah 
alur pikir bahwa krisis perbankan merupakan pada terjadinya krisis, memerlukan biaya 
akibat dari adanya faktor kerentanan perbankan penyelamatan yang sangat tinggi. Resolusi 
yang bersumber dari dalam sistem perbankan masalah bank pada tahun 1998 menghabiskan 
(terdiri dari risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko dana setidaknya mencapai Rp600 triliun atau 
pasar) dan juga faktor pemicu yang bersumber setara dengan 60% dari PDB, dan biaya tersebut 
dari luar sistem perbankan atau contagion effect masih dicicil hingga saat ini. Krisis perbankan juga 
(seperti kondisi sosial, politik, serta arah kembali terjadi di Indonesia pada tahun 2008 
kebijakan). Adapun metode yang digunakan ketika terjadi krisis global. Biaya yang ditanggung 
dalam studi ini adalah metode siklus bisnis. pada saat krisis perbankan tersebut juga tidak 
Metode ini digunakan untuk mencari indikator dapat dikatakan kecil. Pemerintah menggelon-
penuntun (leading) yang bergerak t-p periode kan dana sebesar Rp 15 triliun sebagai bantuan 
sebelum terjadinya kerentanan perbankan pada likuiditas untuk tiga bank nasional berskala besar 
periode t.  Kemudian, dengan menggunakan pada waktu itu, yaitu Bank Mandiri Tbk, Bank BNI 
model VAR(p) antara leading index kerentanan Tbk, dan Bank BRI Tbk. Betapa gentingnya situasi 
perbankan dapat diprediksi kondisi kerentanan itu juga dapat dilihat tatkala Dewan Gubernur 
perbankan di masa yang akan datang yakni Bank Indonesia  memutuskan mekanisme Crisis 
apakah berada dalam fase normal atau krisis. Management Protocol (CMP) pada 29 Oktober 

2009 (Bank Indonesia, 2010). Penyelamatan Bank 

Century waktu itu yang kini telah berganti nama 

menjadi Bank Mutiara juga merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk menanggulangi krisis 

perbankan, meskipun hingga kini masih menjadi 

polemik.

Seiring dengan tuntutan kebutuhan akan 

ukuran stabilitas sistem perbankan yang valid dan 

akurat, serta tuntutan kebutuhan untuk 

mendeteksi secara dini potensi krisis perbankan di 

masa mendatang, maka perlu dilakukan 

penyusunan indeks stabilitas system perbankan Adapun kerentanan perbankan yang meru-

dan indikator penuntunnya  (leading indicator) pakan agregasi dari indeks risiko kredit, risiko 

yang bisa memberikan peringatan dini (early likuiditas dan risiko pasar dihitung dengan formula 
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 yang tersaji pada Tabel 1.  Selanjutnya dari hasil dikategorikan sebagai periode krisis untuk 

formula tersebut dilakukan pemulusan (smoo- nantinya dibandingkan dengan pergerakan dari 

thing) dengan menggunakan X13 ARIMA untuk ketiga indikator risiko. Penanggalan krisis 

membuang pengaruh musimannya.   Data yang menggunakan definisi krisis perbankan oleh 

telah terbebas dari faktor musiman dan pencilan Kaminsky dan Reinhart (1999) yaitu krisis ditandai 

(outliers) selanjutnya dihilangkan trendnya dengan adanya bank runs yang diikuti dengan 

(detrending dilakukan dengan HP-Filter) penutupan bank, merger, atau pengambilalihan 

sehingga diperoleh siklus. Komponen siklus inilah kepemilikan oleh sektor publik atas satu atau lebih 

yang diindeks dengan menggunakan mean lembaga keuangan, atau adanya bailout dalam 

absolut deviation (MAD) yang dinormalisasi ke skala besar yang dilakukan pemerintah atas satu 

angka dasar 100.  atau lebih lembaga keuangan yang diikuti 

dengan lebih banyak lagi bailout. Selain itu, 

dipertimbangkan pula nilai CAR, NPL, dan ROA 

untuk melengkapi definisi krisis oleh Kaminsky dan 

Reinhart (1999). Apabila dalam satu peridoe 

terdapat merger atau pengambilalihan 

kepemilikan namun nilai CAR, ROA, dan NPL 

dalam posisi “aman” maka periode tersebut tidak 

dikategorikan sebagai krisis. 

Ketiga indeks yang terbentuk dari 

penelitian ini, yaitu indeks risiko kredit, risiko 

l ikuiditas, dan ris iko pasar secara baik 

menggambarkan kondisi masing-masing risiko 

perbankan, baik pada saat kondisi risiko yang 

rendah maupun risiko tinggi. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan yang signifikan 

pada ketiga indeks risiko tersebut yang 
Sementara itu, data yang digunakan membentuk pola kecenderungan meningkat 

dalam studi ini adalah data bulanan dengan dan mencapai puncak dalam periode yang 
periode tahun 2000 (januari) – 2014 (juni). Data dikategorikan sebagai periode krisis. Begitu pula 
perbankan yang digunakan adalah data saat ketiga indikator risiko diagregasi untuk 
perbankan umum. Selain itu, ada pula data dari membentuk Indeks Kerentanan Perbankan, 
sektor keuangan, sektor fiskal, maupun kondisi terdapat pola kecenderungan dan puncak 
ekonomi makro seperti yang diperlihatkan pada pada periode yang dikategorikan sebagai 
Lampiran 1.  periode krisis. Sedangkan pada periode yang 

tidak dikategorikan sebagai periode krisis, Indeks 
Analisis Stabilitas Perbankan Indonesia

Kerentanan Perbankan menunjukkan pergera-Ketiga indikator risiko yaitu risiko kredit, 
kan yang cenderung lebih stabil (Lihat Gambar 2, risiko likuiditas, dan risiko pasar menjadi dasar bagi 
Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5)pembentukan Indeks Kerentanan Perbankan 

yang akan menggambarkan tingkat kerentanan 

perbankan Indonesia dari tahun 2000-2014. Untuk 

menguji apakah ketiga indikator risiko dapat 

menggambarkan tingkat kerentanan perban-

kan, maka ditentukan periode-periode yang 
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peningkatan jumlah DPK sehingga perbankan 

menghadapi risiko likuiditas. Disamping itu, nilai 

tukar rupiah terhadap dolar mengalami pe-

lemahan sepanjang semester II 2013 yang 

berdampak pada tingginya risiko pasar.  Di sisi 

lain,  risiko kredit justru menunjukkan penurunan 

semenjak tahun 2013. Diberlakukannya bebe-

rapa kebijakan terkait kredit oleh Bank Indonesia 

seperti penurunan Loan to Value Ratio (LTV) serta 

peningkatan Down Payment (DP), dan penu-

runan nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) maksimum 

dari 100% menjadi 92% semenjak tahun 2013 

berdampak positif pada perlam-batan per-

tumbuhan kredit sehingga menurun-kan potensi 

risiko kredit. Bersamaan dengan itu,  rasio kredit 

macet/non performing loan (NPL) memiliki tren 

menurun dari tahun ke tahun di tengah 

perlambatan ekonomi nasional akibat masih 

belum pulihnya perekonomian dunia pasca krisis 

keuangan global tahun 2008. 

Indikator Penuntun Risiko Perbankan

Risiko perbankan dapat diprediksi lebih 

awal dengan melihat indikator penuntun/leading 

indicator yang dapat menentukan risiko perban-

kan. Indikator penuntun bergerak t-p sebelum  

tingkat kerentanan perbankan pada periode t. 

Setelah dipilih variabel kandidat yang relevan 

dengan risiko-risiko perbankan dan dilakukan 

pengujian serta  seleksi secara ekonometrik,  

didapat lima variabel yang dapat dijadikan 

indikator penuntun kerentanan perbankan yaitu 

rasio neraca perdagangan terhadap PDB, Indeks 

Harga Konsumen (CPI), harga minyak dunia, 

impor China, dan indeks pasar saham China. 
Stabilitas Perbankan selama Tahun 2014

Kelima indikator tersebut telah dilakukan uji Secara umum, pada semester I 2014 ke-
kausalitas dan kointegrasi, dimana hasilnya tahanan perbankan Indonesia masih menun-
menunjukkan bahwa indikator tersebut dapat jukkan kondisi yang stabil ditunjukkan dengan 
digunakan sebagai Indikator Peringatan Dini ketiga indikator risiko yang berada pada posisi 
(Early Warning System) bagi kerentanan per-risiko rendah. Tekanan sempat terjadi pada akhir 
bankan Indonesia dengan lag rata-rata 5 bulan. 2013 dimana risiko likuiditas dan risiko pasar 
Artinya, leading indeks bergerak 5 bulan mengalami peningkatan. Tekanan ini disebab-
mendahului terjadinya krisis perbankan, sehingga kan oleh ekspansi kredit yang tidak diikuti dengan
terjadinya krisis perbankan sudah terdeteksi oleh 

leading index 5 bulan sebelum terjadinya krisis 
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perbankan sudah terdeteksi oleh leading index 5 memiliki argumen bahwa krisis yang dialami oleh 

bulan sebelum terjadinya krisis perbankan itu Bank Century berdampak sistemik terhadap 

sendiri. Dengan menggunakan model VAR sistem perbankan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini antara Indeks Penuntun (leading indeks) 

turut menguji bagaimana hubungan variabel-dengan Indeks Kerentanan Perbankan, 

variabel Bank Century dengan sistem perbankan diperdiksi bahwa kondisi perbankan Indonesia 

Indonesia yang diwakili oleh Indeks Kerentanan hingga awal tahun 2015 berada dalam kondisi 

Perbankan. Pengujian ini dilakukan untuk yang cukup stabil dengan tingkat kerentanan 

mengetahui apakah krisis yang terjadi pada Bank yang rendah (Lihat Gambar 6).

Century berdampak sistemik terhadap sistem 

perbankan Indonesia. Setelah diuji secara statistik, 

dua variabel Bank Century yaitu Return On Asset 

(ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan hubungan timbal balik dengan 

Indeks Kerentanan Perbankan dengan ter-

kointegrasinya ROA dan CAR Bank Century 

dengan Indeks Kerentanan Perbankan.

Kesimpulan

Stabilitas perbankan sangat diperlukan 

bagi keberlangsungan suatu negara. Ke-
Keberadaan Bank Century dalam Sistem tidaksabilan sistem perbankan memiliki dampak 
Perbankan Indonesia yang besar, baik secara mikro maupun makro 

Pada tahun 2008 Bank Century me-
dan memakan biaya penyelamatan yang tinggi. 

ngalami krisis yang ditandai dengan keti-
Berdasarkan pengalaman terdahulu, krisis 

dakmampuan pihak bank untuk memenuhi 
keuangan akan mengarah pada krisis selanjutnya 

kewajibannya sehingga memudarkan keper-
yang akhirnya justru melemahkan perekonomian 

cayaan nasabah dan bahkan mengakibatkan 
suatu negara secara keseluruhan bahkan meluas 

sebagian besar nasabah cemas mengenai 
kepada ekonomi negara lain, seperti apa yang 

keberadaan dana yang disimpan di Bank 
terjadi pada krisis keuangan Asia tahun 1997/1998 

Century. Indikator-indikator keuangan Bank 
dan krisis keuangan global tahun 2008/2009. 

Century seperti ROA, ROE, dan CAR me-
Selama ini negara-negara baru menyadari krisis 

nunjukkan performa yang buruk. Di tahun yang 
pada saat krisis itu sudah terjadi sehingga krisis 

sama pemer intah memutuskan untuk 
dengan cepat menyebar. Jika krisis sudah dapat 

memberikan dana talangan kepada Bank 
dideteksi jauh-jauh hari sebelumnya, maka 

Century sebesar Rp 6,7 Triliun dengan alasan 
dampak yang diakibatkan oleh krisis dapat 

untuk mencegah krisis yang dapat meluas ke 
dicegah ataupun diminimalisir. 

dalam sistem perbankan Indonesia. Namun Model Indikator Peringatan Dini dengan 
keputusan pemerintah tersebut dianggap tiga indikator yakni risiko kredit, risiko likuiditas, dan 
kontroversial sehingga mengundang banyak risiko pasar yang disusun dalam penelitian ini 
perdebatan dari berbagai kalangan. Pasalnya, dapat secara baik menggambarkan kerentanan 
Bank Century bukanlah bank besar layaknya perbankan Indonesia selama tahun 2000-2014. 
Bank Mandiri, BNI, BRI, atau BCA, dengan Selain itu, Indeks Kerentanan Perbankan pada 
kontribusi aset yang sangat kecil terhadap semester I 2014 menunjukkan posisi yang aman 
keseluruhan aset perbankan. Pemerintah dan stabil. Tekanan sempat terjadi pada akhir 
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tahun 2013.  Variabel yang bisa menjadi indi- berada pada kisaran yang ditargetkan. Tidak 

kator penuntun kerentanan perbankan adalah hanya pengawasan dari sisi makro yang perlu 

Neraca Perdagangan per GDP, prime loan rate, diperkuat namun juga dari sisi mikro melalui upaya 

harga minyak , impor China, dan pasar saham yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

China. Indikator ini dapat digunakan sebagai Kolaborasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia 

Indikator Peringatan Dini bagi ke-rentanan bersama Otoritas Jasa Keuangan diharapkan 

perbankan Indonesia dengan lag rata-rata 5 daat menghindarkan sistem perbankan dari 

bulan. kerentanan akibat gangguan eksternal maupun 

Dengan menggunakan model VAR internal. 

antara Indikator Penuntun dengan Indeks Disamping itu, penelitian ini menghasilkan 

Kerentanan Perbankan, diproyeksikan bahwa lima variabel yang secara statistik signifikan 

kondisi perbankan Indonesia hingga awal tahun menjadi indikator penuntun bagi kerentanan 

2015 berada dalam kondisi yang cukup stabil perbankan Indonesia yaitu Neraca Perdagangan 

dengan tingkat kerentanan yang rendah. terhadap PDB, harga minyak, CPI, indeks pasar 

Pengujian ROA dan CAR Bank Century saham China, dan impor China. Maka dari itu 

menunjukkan bahwa ROA dan CAR Bank Pemerintah beserta Bank Indonesia sebagai 

Century berhubungan timbal balik dengan otoritas moneter perlu memfokuskan kebijakan 

kerentanan sistem perbankan dengan ter- terkait dengan lima variabel tersebut agar 

kointegrasinya ROA dan CAR Bank Century gangguan pada sistem perbankan dapat 

dengan Indeks Kerentanan Perbankan. diminimalisir. 

Rekomendasi

Hasil estimasi yang diperoleh dari 

penelitian ini memberikan gambaran yang 

dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun 

kebijakan khususnya kebijakan terkait stabilitasi 

dan pengawasan sistem perbankan. Ber-

dasarkan hasil analisis, kebijakan yang saat ini 

diterapkan oleh Bank Indonesia memiliki 

dampak positif terhadap stabilitas perbankan, 

terutama kebijakan yang terkait ketiga risiko 

utama yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko 

pasar. Kebijakan penetapan besaran LTV, DP, 

dan LDR perlu diperkuat agar stabilisasi kredit 

yang saat ini sudah mulai terlihat dapat 

terealisasi dengan baik di awal tahun 2014. 

Rencana Bank Indonesia di tahun mendatang 

dengan mewajibkan bank-bank menyediakan 

modal tambahan berupa capital buffer untuk 

mengantisipasi risiko menjadi angin segar bagi 

stabilitas perbankan di sisi kredit dan likuiditas. 

Sedangkan untuk mengantisipasi risiko pasar, 

Bank Indonesia perlu aktif melakukan upaya 

stabilitasi nilai tukar melalui intervensi di pasar 

valas dan menjaga tingkat inflasi agar tetap 
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Lampiran  1. Daftar DataYang digunakan dalam Penelitian Ini 
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